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Abstrak 

Cabai rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman hortikultura yang banyak 

dibudidayakan oleh petani karena kebutuhannya yang besar oleh masyarakat, tidak hanya dalam rumah 

tangga tetapi juga untuk keperluan industri dan ekspor ke luar negeri.Cabai rawit mengandung cukup 

banyak nutrisi dan cukup banyak manfaat.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pemberian pupuk organik cair (POC) pada daun papaya (C. papaya) terhadap pertumbuhan tanaman cabai 

rawit (C. frutescens).Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga perlakuan yaitu pupuk 

organik cair (POC), kontrol positif (K+) dan kontrol negatif (K-).Setiap perlakuan dilakukan dalam rangkap 

empat. Hasil uji ANOVA dengan cabai rawit menunjukkan:1) nilai rata-rata tinggi tanaman 0,045; 2) nilai 

signifikansi jumlah daun 0,038; 3) Nilai signifikansi 0,273 untuk jumlah cabang. Dapat disimpulkan bahwa 

pemberian daun papaya (POC) berpengaruh nyata terhadap tanaman cabai rawit (C. frutescens) memiliki 

nilai yang sangat baik dibandingkan dengan penggunaan pupuk kimia (NPK), sehingga dilanjutkan pada 

percobaan uji Duncan.Hasil percobaan uji Duncan tinggi tanaman cabai rawit menunjukkan bahwa 

perlakuan POC berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun dibandingkan dengan kontrol 

negatif (k-) dan kontrol positif (k+).Hal ini disebabkan adanya penambahan bahan organik dari urin sapi 

yang difermentasi dan daun papaya serta unsur hara di dalam tanah, yang dapat bermanfaat baik bagi tanah 

maupun bagi tanaman. 

Kata Kunci: Daun Papaya (Carica papaya L.); Pupuk Organik Cair (POC); Tanaman Cabai Rawit 

(Capsicum frutescens L.) 
 

Abstract 

Cayenne pepper (Capsicum frutescens L.) is one of the horticultural crops that is widely cultivated 

by farmers because of its great demand by the community, not only in the household but also for 

industrial purposes and for export abroad. Cayenne pepper contains quite a lot of nutrients and 

quite a lot of benefits. The purpose of this study was to determine the effect of liquid organic 

fertilizer (POC) on papaya leaves (C. papaya) on the growth of cayenne pepper (C. frutescens). The 

study used a completely randomized design with three treatments namely liquid organic fertilizer 

(POC), positive control (K+) and negative control (K-). Each treatment was carried out in 

quadruples. The results of the ANOVA test with cayenne pepper showed: 1) the average value of 

plant height was 0.045; 2) the significance value of the number of leaves is 0.038; 3) The 

significance value is 0.273 for the number of branches. It can be concluded that the application of 
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papaya leaves (POC) has a significant effect on cayenne pepper (C. frutescens) which has a very 

good value compared to the use of chemical fertilizers (NPK), so it is continued in the Duncan test 

experiment. The results of the Duncan test for cayenne pepper plant height showed that the POC 

treatment had a significant effect on plant height and number of leaves compared to the negative 

control (k-) and positive control (k+). This is due to the addition of organic matter from fermented 

cow urine and papaya leaves as well as nutrients in the soil, which can be beneficial both for the soil 

and for plants. 

Keywords: Papaya Leaf (Carica papaya L.); Liquid Organic Fertilizer (POC); Cayenne Pepper Plant 

(Capsicum frutescens L. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Cabai merupakan tanaman sayuran 

yang berciri khas budaya masyarakat 

Indonesia yang hampir tidak bisa 

digantikan dalam sebuah masakan. 

Berbeda dengan di Negara lain yang suka 

pedasnya lada dari pada cabai contohnya 

Amerika, Eropa, dan beberapa Negara 

Asia. Sedangkan masyarakat Indonesia 

mayoritas lebih cenderung suka pedasnya 

cabai. Hampir dalam sajian hidangan 

bumbu atau rica-rica dalam masakan 

terdapat cabai meskipun sedikit. Tanaman 

cabai bukan asli tanaman Indonesia yaitu 

asal Amerika Tengah dan Selatan (Benua 

Amerika), Meksiko lalu menyebar ke 

seluruh Eropa dan Asia (Warisno dan 

Dahana, 2018). 

Tanaman cabai rawit (C.fruutescein) adalah 

tanaman hortikultura (Gustia dan 

Rosdiana, 2020). Cabai zrawit zmempunyai 

znilai zekonomi ztinggi zserta zmemiliki 

komoditas zunggulan zNasional z(Adam zet 

zal., z2019). Hal zini zdikarenakan zbanyak 

zpetani zyang zgagal zpanen zdalam 

zmenanam zcabai zrawit zdari zpada zcabai 

zbiasa zlainnya. zTerjadinya zgagal zpanen 

zdiakibatkan zkarena zadanya zbeberapa 

zkendala, zterutama ztingkat zkesuburan 

ztanah zdan zhama zyang zberkembang zdi 

ztengah zudara zlembab zsehingga zmembuat 

zbunga, zdaun zdan ztanaman zcabai zrusak 

zakhirnya zmengakibatkan zkegagalan 

zpanen. 

 Meningkatkan zhasil zpertumbuhan 

zdan zproduktivitas zyang zbaik zpada 

ztanaman zcabai zrawit zbiasanya zpetani 
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zmenggunakan zpupuk zkimia. Pupuk zini 

zmemegang zperanan zpenting zdalam 

zmemacu zpeningkatan zproduktivitas zbaik 

zpada zhortikultura zatau ztanaman 

zperkebunan, zkarena zdapat zmenyediakan 

zzat zhara zbagi ztanaman zlebih zcepat 

zdengan zkandungan zyang ztinggi 

(Taniwiryono dan Isroi, 2008). 

Penggunaan pupuk kimia yang tidak 

tepat dan dilakukan secara terus-menerus 

dapat menyebabkan pengerasan tanah 

dan zat hara dalam tanah akan berkurang 

(Hendriyanto et al., 2020). Defisiensi zunsur 

zhara, zkhususnya zunsur zhara zmikro, 

zberperan zkhusus zpada ztanaman zuntuk 

zmeningkatkan zhasil zdan zketahanan 

ztanaman zterhadap zhama zdan zpenyakit. 

 Mayoritas penduduk Dusun 

Gumuk Jati Desa Kertonegoro Kecamatan 

Jenggawah bekerja sebagai petani dan 

peternak sapi, sehingga memunculkan 

beberapa permasalahan. Petani desa 

tersebut kesulitan unuk memenuhi 

kebutuhan pupuk kimia karena harga 

yang relatif mahal dan ketersediaan yang 

terbatas. Permasalahan lainnya adalah 

lingkungan yang tidak terawat karena 

limbah peternakan yang minim 

pengolahan dan pemanfaatan. 

Berdasarkan permasalah tersebut, perlu 

dilakukan pemanfaatan limbah 

peternakan seperti urin sapi, salah 

satunya adalah dikelola sebagai pupuk 

organik cair. 

 Urine zsapi zmempunyai zzat 

zpengatur ztumbuh zdan zmempunyai zsifat 

zpenolak zhama zatau zpenyakit ztanaman. 

zUrine zsapi zbisa zdibuat zpupuk zcair 

zdengan zproses zfermentasi z(Mappanganro 

zet zal., z2019). Selain zketersediaan zurine 

zsapi zyang zbanyak, zdi desa zbanyak zjuga 

zmasyarakat zmenanam zbuah pepaya yang 

zdimana zdaun zdari zpepaya zdapat 

dijadikan zalternatif ztambahan zuntuk 

zbahan zpupuk zorganik zcair. zDaun zpepaya 

zberfungsi zsebagai zpestisida zalami zuntuk 

zpengendalian zhama zdan zpenyakit. zSelain 

zitu zbahan zbaku zfermentasi zlainnya ztetes 

ztebu zmenjadi zpilihan zutama zkarena 

zmengandung zgula zcukup ztinggi 

zmencapai z34-54 z% zdan zmengandung 

zmikroba zSaccharomyces zcerevisiae (Hartina 
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zet zal., z2014). Oleh zkarena zitu zpeneliti zingin 

zmemberikan zsolusi zdengan zmelakukan 

zsuatu zinovasi zmenggunakan zpemberian 

zpupuk zorganik zcair zdaun zpepaya z(Carica 

zpapaya) zterhadap zpertumbuhan ztanaman 

zcabai zrawit z(Capsicum zfrutetescens zL.)  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen dengan tanaman cabai rawit 

sebagai objek penelitian. Menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 

perlakuan dan 4 ulangan. Adapun 

perlakuan yang digunakan yaitu : pupuk 

organik cair (POC), zkontrol zpositif z(K+), 

zdan zkontrol znegatif z(tanpa zperlakuan). 

Alat yang digunakan meliputi : 

Alat ukur, Cangkul , Polybag 10 kg 

ukuran panjang 35 cm, lebar 17, 5 cm, 

Bolpoin, Lembar tabel pengamatan, 

smartphone. 

Bahan yang digunakan adalah 

tanaman Cabai Rawit (Capsicum 

frutuescens L.),Pupuk Organik Cair 

(POC), dan Pupuk NPK. 

Prosedur kerja terdiri dari : 

• Tahap zpersiapan 

1. Menyiapkan zalat zdan zbahan 

zserta zpolybag zsebagai 

zpenanaman zcabai zrawit. 

zPengelolahan zlahan zsebelum 

ztanah zdimasukkan zkedalam 

zpolybag zTanah zdiolah zterlebih 

zdahulu zsebelum zdimasukkan 

zpada zpolybag. zPerawatannya 

zadalah zdengan zmenghilangkan 

zkotoran zdari ztanah zdan 

zdicampurkan zdengan zpupuk 

zkandang zagar ztanaman 

zmaksimal zdengan 

zperbandingan ztanah zbiasa z80% 

zpupuk zkandang z20%. 

2. Menyiapkan zbahan zyang 

zdigunakan zdalam zpenelitian 

zadalah zPupuk zOrganik zCair 

z(POC), z zPupuk zNPK, zTanaman 

zCabai zRawit z(Capsicum 

zfrutuescens zL.). 

• Tahap zPengamatan 

1. Pengamatan zdilakukan zpada 

ztanaman zusia z7 zHST zsampai 

zberumur z41 z– z60 zhari. 
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Parameter zpengamatan zadalah : 

tinggi ztanaman, zjumlah zdaun, zjumlah 

zcabang zproduktif, zdan zumur zberbunga. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan uji ANOVA kemudian 

dilanjutkan dengan Uji Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian pupuk organik cair dari 

urin sapi memberikan respon yang positif 

dalam setiap variabel pengamatan seperti 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah 

cabang produktif. Perlakuan POC 

menunjukkan hasil yang paling baik 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  

Untuk zmengetahui zperbedaan zantara 

zsetiap zperlakuan zyang zberpengaruh zbaik 

zdilakukan zpengamatan zdan zuji zANOVA 

zyang zdapat zdilihat zpada ztabel zdan zgrafik 

zsebagai zberikut: 

Tabel 1. Data Tinggi Tanaman Cabai 

Rawit (Capsicum frutescens L.)  

Perlakuan 
7 

zhst 

14 

zhst 

21 

zhst 

28 

zhst 

35 

zhst 

42 

zhst 

rata-

rata 

POC 18.4 26.9 34.7 41.5 46.2 50.17 36.30 

K+ 16.9 23.1 30.4 35.3 35.9 44.17 30.96 

K- 16.5 23.9 29.9 31.7 30.5 30.17 27.11 

 

 
Gambar 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Cabai Rawit 

(Capsicum frutescens L.) 

 

Berdasarkan zdata zdiatas zdiketahui 

zbahwa zpemberian zPOC zadalah zlebih zbaik 

zdibandingkan zdengan zpemberian zkontrol 

zpositif z(NPK) zdan zkontrol znegatif z(tanpa 

zpemberian zpupuk), zdari zketiga zperlakuan 

ztersebut zpemberian zPOC zmenunjukkan 

zhasil zyang zpaling ztinggi. 

 

Tabel 2. Data Jumlah Daun Tanaman 

Cabai Rawit (Capsicum frutescens)  

Perlakuan 
7 

zhst 

14 

zhst 

21 

zhst 

28 

zhst 

35 

zhst 

42 

zhst 

rata-

rata 

POC 12.7 23 36 42 82.6 93.67 48.32 

K+ 10.6 18.7 29.2 36.2 65.8 74 39.07 

K- 11.9 18.7 27.4 25.3 35.1 42.08 26.75 
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Gambar 2. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Cabai 

       Rawit  ( Capsicum frutescens L.)  

 

 Berdasarkan data pengamatan 

diketahui bahwa jumlah daun pemberian 

POC memilki nilai paling besar jika 

dibandingkan dengan pemberian kontrol 

positif (NPK) dan  kontrol negatif (tanpa 

pemberian pupuk) Sehingga dapat 

dikatakan bahwa pemberian POC 

terhadap jumlah daun lebih baik 

dibandingkan dengan perlakuan yang 

lain. 

Pengamatan terhadap Jumlah Cabang 

Produktif Tanaman Cabai Rawit 

(Capsicum frutescens L.) 

Tabel 3. Data Jumlah Cabang Produktif 

Tanaman Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens L.)  

Perlakuan 
7 

zhst 

14 

zhst 

21 

zhst 

28 

zhst 

35 

zhst 

42 

zhst 

rata-

rata 

POC 0 0 0 3.33 6.78 6.83 5.65 

K+ 0 0 0 0 2.42 4.83 1.21 

K- 0 0 0 0 0.67 0.58 0.21 

 

 
Gambar 3. Rata-Rata Jumlah Cabang Produktif 

 Tanaman Cabai Rawit Capsicum frutescens) 

 

Jumlah zcabang zproduktif ztanaman 

zcabai zrawit perlakuan POC menunjukkan 

nilai yang paling besar dibandingkan 

dengan perlakuan kontrol zpositif z(NPK) 

zdan zkontrol znegatif z(tanpa zpupuk). 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

kemudian dilakukan zuji zone zway 

z(ANOVA) sehingga diketahui znilai zF 

zhitung. Berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan, diperoleh F hitung zsebesar 

z4,468 zdengan znilai zsignifikasi z0,045 zuntuk 

ztinggi ztanaman, znilai zF zhitung zsebesar 

z4,815 zdengan znilai zsignifikasi z0,038 zzpada 

zjumlah daun, dan znilai zF zhitung z1,505 

zdengan znilai zsignifikasi z0,273 pada 

jumlah cabang produktif. zMengingat zhasil 

zsignifikasi ztinggi ztanaman z(0,045) zdan 

zjumlah zdaun z(0,038) zlebih zkecil zdari 

z0,05(α<0,050) maka zdapat zdisimpulkan 
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zbahwa zpemberian zPOC zberpengaruh 

znyata zterhadap zpertumbuhan zcabai zrawit 

z(Capsicum zfrutescens zL.) zsehingga 

zdilanjutkan zke zuji zDuncan. zSedangkan 

zjumlah zcabang zproduktif z(0,208) zlebih 

zbesar zdari z0,05(α>0,050) maka zdapat 

zdisimpulkan zpemberian zPOC ztidak 

zberpengaruh znyata zterhadap 

zpertumbuhan ztanaman zcabai zrawit 

z(Capsicum zfrutescens zL.) zsehingga ztidak 

zdilanjutkan zke zuji zDuncan. 

Tabel 4. Hasil Uji Duncan Pada Tinggi 

Tanaman Cabai Rawit (Capsicum 

frutescens L.)  

 

PERLAKUAN N 
Subset zfor zalpha z= z0.05 

1 2 

K- 4 27.1975  

K+ 4 31.6250 31.6250 

POC 4  36.3075 

Sig.  .180 .159 

 

Berdasarkan zhasil zuji zDuncan zpada ztinggi 

ztanaman zcabai zrawit z(Capsicum zfrutescens 

zL.) zmenunjukkan zbahwa zperlakuan 

zpemberian zPOC zberbeda zsignifikan 

zdibandingkan zdengan zpemberian zK- 

z(tanpa zpemberian zpupuk), ztetapi ztidak 

zberbeda zsignifikan zdengan zperlakuan 

zpemberian zpupuk zNPK z(K+). Hal zini 

zdapat zdisimpulkan zbahwa zpemberian 

zPOC zmemilki zpertumbuhan ztinggi 

ztanaman zyang zberbeda zsignifikan zdengan 

zkontrol znegatif z(tanpa zpemberian 

zpupuk). 

Tabel 5. Hasil Uji Duncan Pada Jumlah 

Dun Tanaman Cabai Rawit 

(Capsicum frutescens L.)  

 

PERLAKUAN N 

Subset zFor 

zAlpha z= z0.05 

1 2 

K- 4 26.6650  

K+ 4 38.8225 38.8225 

POC 4  48.8200 

Sig.  .123 .196 

 

Berdasarkan zhasil zuji zDuncan zpada 

zpertumbuhan zjumlah zdaun ztanaman 

zcabai zrawit z(Capsicum zfrutescens zL.) 

zmenunjukkan zbahwa zpertumbuhan 

zjumlah zdaun zdengan zperlakuan 

zmenggunakan zPOC zberbeda zsignifikan 

zdibandingkan zdengan zperlakuan zK- 

z(tanpa zpemberian zpupuk), ztetapi ztidak 

zberbeda zsignifikan zdengan zperlakuan 

zpemberian zpupuk zNPK z(K+). zHal zini 

zdapat zdisimpulkan zbahwa ztanaman zcabai 

zrawit zdengan zpemberian zPOC z zmemilki 

zpertumbuhan zjumlah zdaun zyang zsangat 
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zbaik. zBerbeda zsignifikan zdengan 

zperlakuan zK- z(tanpa zpemberian zpupuk). 

 

 

Gambar 4. Rata-Rata Tinggi Tanaman, Jumlah 

Daun dan Cabang Produktif Tanaman 

Cabai        Rawit  ( Capsicum 

frutescens L.)  

 

Hasil zrata-rata zpenelitian ztinggi 

ztanaman, zjumlah zdaun zdan zcabang 

zproduktif zmenunjukkan zbahwa 

zpemberian zPOC zmampu zmenghasilkan 

zpertumbuhan ztinggi ztanaman zyang zbaik, 

zmenghasilkan zjumlah zdaun zdan zjumlah 

zcabang zproduktif zpaling zbanyak 

zdibandingkan zdengan zperlakuan zlainnya 

z(K+ zdan zK-). zKeadaan zini zdisebabkan 

zketersediaan zunsur zhara zdidalam zPOC 

zdapat zmeningkatkan zserapan zunsur zhara 

zpada ztanaman zcabai zrawit z(C. zfrutescens), 

zsehingga zdapat zmemberikan 

zpertumbuhan zyang zbaik, zseperti zyang 

zdikemukakan zpada zpenelitian 

zBudiardana zet zal., z(2017) zpemberian zPOC 

zdari zfermentasi zdaun zpepaya zuntuk 

zpertumbuhan ztanaman zcabai zrawit 

zmenghasilkan zhasil zyang zterbaik 

zterhadap zpertumbuhan z(tinggi ztanaman, 

zjumlah zhelai zdaun, zjumlah zbunga, zdan 

zjumlah zbuah) zdibandingkan zperlakuan 

zpemberian zlainnya zdikarenakan 

zkandungan zunsur znitrogen zfosfat, 

zkalsium zdan zbanyak zmengandung zmikro, 

zmakro, zasam zamino zdan zhormon zbernilai 

zbaik zdapat zmenunjang zpertumbuhan zdan 

zperkembangan ztanaman zcabai zrawit. 

Berdasarkan pengamatan 

zpenelitian zpada ztanaman zcabai zrawit 

zperlakuan zpemberian zPOC, zpupuk zkimia 

z(K+), zdan ztanpa zpemberian zpupuk z(K-) 

zusia zberbunga zjuga zrata-rata zdi zusia 

zempat zpuluh zdua hari. Namun, 

pemberian POC memiliki jumlah cabang 

produktif yang lebih cepat dibandingkan 

kedua perlakuan, yaitu pemberian zPOC 

zberbunga zberusia z28 zhari zsetelah ztanam 

z(hst), zsedangkan zpupuk zNPK z(K+) zdan 
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zK- z(tanpa zpemberian zpupuk) zberbunga 

zberusia z35 zhari zsetelah ztanam z(hst). 

Pemberian POC mampu merangsang 

pembentukan bunga karena mengandung 

unsur hara fosfor yang cukup bagi 

tanaman. Tercukupinya kebutuhan hara, 

terutama fosfor pada tanamandapat 

memrangsang proses pembungaan dan 

pembentukan buah pada tanaman 

(Sutedjo,2010). 

Penggunaan (POC) daun papaya 

(C. papaya)  pada tanaman cabai rawit dari 

hasil uji Duncan ketiga parameter yang 

diteliti diperoleh hasil bahwa perlakuan 

pupuk organic cair (POC) daun papaya 

(C. papaya) berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman cabai rawit (C. 

frutescens). Hal ini disebabkan 

penambahan bahan organik dari 

fermentasi urine sapi serta daun pepaya 

dan unsur hara dalam tanah yang dapat 

memberikan manfaat baik bagi tanah 

maupun tanaman. Sesuai pendapat 

dengan (Hendriyatno et al., 2020) Urine 

sapi mengandung unsur hara N, P, K dan 

bahan organik yang berperan 

memperbaiki struktur tanah. Bahan 

organik dalam POC mengandung 

berbagai macam mikroba yang berperan 

dalam proses dekomposisi, mineralisasi, 

peningkatan KTK,dan memperbaiki 

kehidupan biologi tanah sehingga 

struktur tanah menjadi gembur, sesuai 

untuk menunjang pertumbuhan tanaman, 

dan dapat meningkatkan hasil produksi 

tanaman (Rosmarkan dan Yuwono, 2002). 

Selain zdalam zpenggunaan zPOC 

zmemberikan zhasil zpertumbuhan z zpaling 

zbaik zdari zperlakuan zkontrol zpositif z(k+), 

zhal zini zdikarenakan zperbandingan zjangka 

zwaktu zpemberian zpupuk zpada ztanaman 

zyang zberbeda. zPupuk zorganik zcair z(POC) 

zpemupukan zdilakukan z7 zhst, zsedangkan 

zkontrol zpositif z(k+) zpemupukan zpada z14 

zhst. zJadi zhal zini zyang zbisa zdikatakan 

zmembuat zperlakuan zterhadap zPOC 

zmemberikan zhasil zpertumbuhan ztanaman 

zcabai zrawit zpaling zbaik. zKemungkinan 

zbesar zjika zdiberikan zpada zpemupukan 

zyang zsama zwaktunya zhasil zpertumbuhan 

zakan zberbeda, zakan zlebih zbaik zpada 

zpertumbuhan zpemberian zkontrol zpositif 
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z(k+). zKarena zpada zpemberian zpupuk 

zorganik zcair z(POC) zbisa zdikatakan 

zpertumbuhannya zlambat zakan ztetapi 

zmemberikan zhasil zyang zbaik zbagi 

zpertumbuhan zdan zmemberikan zmanfaat 

zyang zbaik zbagi ztanah zatau zpada ztanaman. 

Faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman cabai rawit adalah 

internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi variates dan hormon.Faktor 

eksternal adalah nutrisi, suhu, air, 

kelembaban, sinar matahari, udara dan 

tanah.Faktor yang mempengaruhi salah 

satunya adalah faktor internal yang 

berhubungan dengan varietas tanaman 

cabai rawit.Varietas cabai rawit ini 

memiliki ukuran yang sedang pada saat 

muda berwarna hijau dan menjadi merah 

pada saaat tua.keunggulan semua 

karakteristik yang diinginkan oleh petani 

pada umumnya yang meliputi hasil panen 

yang tinggi, daun dan buah yang 

besar.Sedangkan tanaman kontrol negatif 

(tanpa pemberian pupuk) Hal ini 

dikarenakan benih tumbuh secara alami 

tanpa pupuk sehingga pertumbuhannya 

lebih lambat dibandingkan perlakuan 

lainnya dan jumlah daun yang dihasilkan 

tanaman lebih sedikit.Sehingga dapat 

dikatakan bahwa pemberian POC daun 

papaya (C. papaya) lebih baik untuk 

pertumbuhan tanaman cabai rawit 

(C.frutescens). 

 

KESIMPULAN 

Pemberian  POC daun papaya (C. 

papaya) berpengaruh terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman cabai rawit (C. frutescens L.) 

dalam setiap variabel pengamatan yaitu 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah 

cabang produktif. Perlakuan POC 

menunjukkan hasil paling baik dalam 

semua variabel dibandingkan dengan 

perlakuan Kontrol Positif (Pupuk NPK) 

dan Kontrol Negatif ( Tanpa Pemupukan). 

 POC urin sapi dan daun pepaya 

merupakan solusi atas permasalahan 

kelangkaan pupuk kimia dan 

melimpahnya limbah peternakan, namun 

dalam aplikasinya perlu menggunakan 

dosis yang sesuai sehingga kebutuhan 

hara pada tanaman tercukupi. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat meneliti 
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mengenai dosis POC urin sapi dan daun 

pepaya yang paling efektif untuk 

pertumbuhan tanaman, utamanya cabai 

rawit. 
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